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ABSTRAK 

Artikel ini menyajikan sebuah studi kasus tentang implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) 

dalam konteks pendidikan Rekayasa Perangkat Lunak, dengan fokus pada pengembangan aplikasi untuk 

memprediksi kemampuan siswa menggunakan metode Naive Bayes. Proyek ini mengikuti metodologi 

Waterfall untuk proses pengembangannya. Evaluasi aplikasi menunjukkan keberhasilannya dalam 

memprediksi kemampuan siswa dengan akurasi tinggi, mencapai 100% presisi dan review untuk kelas 

yang dikategorikan sebagai 'prediksi sangat baik' dan 'butuh bimbingan', serta 80% untuk kelas 'baik' dalam 

prediksi. Pengujian kedua metodologi PBL dan Waterfall menghasilkan hasil positif, dengan pengujian 

Waterfall mencapai antara 95% hingga 100% dalam verifikasi kebutuhan, kesesuaian desain sistem, 

pengujian unit, dan integrasi komponen sistem. PBL juga terbukti berhasil dalam meningkatkan 

pemahaman konsep Rekayasa Perangkat Lunak, keterampilan praktis, dan memfasilitasi pendekatan 

pembelajaran aktif. Sebagai kesimpulan, aplikasi yang dikembangkan menawarkan solusi yang efektif dan 

efisien untuk memprediksi kemampuan siswa, dengan dampak signifikan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan penilaian dalam mata kuliah Rekayasa Perangkat Lunak.  

Kata kunci : pengembangan aplikasi, prediksi kemampuan siswa, rekayasa perangkat lunak, 

pembelajaran berbasis proyek. 

 

ABSTRACT 

This article presents a case consider on the usage of Project-Based Learning (PBL) within the setting of 

Program Building instruction, centering on the advancement of an application for anticipating understudy 

capacities utilizing the Naive Bayes strategy. The extend takes after the Waterfall strategy for its 

improvement handle. The assessment of the application illustrates its victory in anticipating understudy 

capacities with tall precision, accomplishing 100% exactness and review for classes categorized as 

'excellent prediction' and 'guidance needed', and 80% for 'good' expectation classes. Testing both PBL 

and Waterfall techniques yielded positive comes about, with Waterfall testing accomplishing between 95% 

to 100% in prerequisites confirmation, framework plan compliance, unit testing, and framework 

component integration. PBL too demonstrated fruitful in improving understanding of Computer program 

Designing concepts, commonsense aptitudes, and cultivating an dynamic learning approach. In 

conclusion, the created application offers an viable and productive arrangement for anticipating 

understudy capacities, altogether affecting the quality of learning and evaluation in Program Designing 

courses.  

Keywords: application development, student ability prediction, software engineering, project-based 

learning. 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peran krusial dalam 

membentuk generasi masa depan [1][2]. Kualitas 

pendidikan tidak hanya bergantung pada infrastruktur 

fisik dan sumber daya, tetapi juga pada pemahaman 

yang mendalam tentang kemampuan siswa [3]. Di era 

transformasi digital, analisis data menjadi semakin 

penting untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja siswa [4][5][6]. 

Kepentingan penelitian ini muncul dari 

kebutuhan untuk merinci dan menganalisis faktor-

faktor yang memengaruhi kinerja siswa dalam mata 

kuliah Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) dengan 

Pengembangan Aplikasi Prediksi Kemampuan Siswa pada Pembelajaran Berbasis Proyek 

dalam Perkuliahan Rekayasa Perangkat Lunak 
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Pembelajaran berbasis Proyek (PjBL) [7][8][9], 

menjadikan prediksi kemampuan akademis siswa 

sebagai aspek yang sangat penting. Pemahaman yang 

mendalam tentang kemampuan siswa bukan hanya 

menjadi tanggung jawab pendidikan, tetapi juga 

landasan bagi pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih adaptif dan responsif [10]. Oleh karena itu, 

penelitian ini terinspirasi oleh kebutuhan untuk 

melampaui dimensi konvensional dan memberikan 

wawasan yang lebih mendalam. 

State of the art menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi dalam pendidikan semakin 

berkembang, dengan aplikasi prediksi kemampuan 

siswa menjadi tren yang signifikan dalam literatur 

ilmiah [11][12]. Namun, penelitian tentang aplikasi 

tersebut masih terbatas, khususnya dalam konteks 

mata kuliah RPL dengan PjBL [13]. 

Dalam konteks ini, literatur ilmiah menjadi 

panduan utama untuk memahami konsep dan ide yang 

mendasari penelitian. Pemilihan metode Naive Bayes 

sebagai alat analisis didasarkan pada bukti empiris 

bahwa pendekatan ini dapat memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang kinerja siswa dalam mata 

kuliah RPL dengan PjBL [14]. Pilihan metodologi 

untuk menggunakan analisis multidimensional dan 

ensemble Naive Bayes sangat terkait dengan motivasi 

untuk melihat lebih jauh dan meningkatkan akurasi 

prediksi kemampuan akademis [15][16]. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

menerapkan pendekatan Naive Bayes untuk 

menganalisis kemampuan siswa secara holistik dalam 

mata kuliah RPL dengan PjBL [17][14], dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang 

mempengaruhi hasil akademis siswa [18][19]. 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif 

dalam konteks mata kuliah RPL dengan PjBL. 

Dalam konteks penelitian ini, kami membatasi 

analisis pada kinerja siswa di mata kuliah Rekayasa 

Perangkat Lunak dengan Pembelajaran berbasis 

Proyek. Pembatasan ini dimaksudkan untuk 

memberikan analisis yang lebih mendalam dalam 

konteks pembelajaran proyek, sambil memberikan 

temuan yang lebih relevan dan aplikatif. Oleh karena 

itu, artikel ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif dan aplikatif tentang 

faktor-faktor kinerja siswa dalam mata kuliah RPL 

dengan PjBL dengan memanfaatkan pendekatan 

Naive Bayes [20][21][22]. 
 

II. METODE 

Penelitian ini mengadopsi metode Waterfall 

untuk mengembangkan aplikasi prediksi prestasi 

siswa dalam matakuliah Rekayasa Perangkat Lunak 

berbasis proyek dengan pendekatan Project-Based 

Learning (PjBL). Langkah-langkah metode Waterfall 

dipilih karena memberikan struktur yang jelas dan 

terorganisir dalam mengatasi kompleksitas 

pengembangan aplikasi. Proses berurutan ini 

memastikan setiap tahap diselesaikan sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya, yang 

meminimalkan risiko dan memudahkan pemantauan 

kemajuan selama pengembangan. 

Analisis sistem berjalan dilakukan untuk 

mengevaluasi tahapan pengembangan aplikasi 

prediksi prestasi siswa di SMK N 3 Padangsidimpuan 

dari tahun 2020 hingga 2023. Meskipun belum 

tersedia aplikasi khusus untuk mengukur prestasi 

siswa di sekolah ini, analisis tetap berfokus pada 

identifikasi kelancaran proses, efisiensi penggunaan 

sumber daya, dan evaluasi kualitas data. Selanjutnya, 

dilakukan analisis sistem yang diusulkan untuk 

menemukan solusi terhadap masalah-masalah yang 

ditemukan, termasuk pemaksimalan kompetensi 

siswa dan pemberian arahan sesuai dengan potensi 

siswa. Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan sistem 

prediksi untuk membantu wali kelas, siswa, dan 

orangtua dalam melihat potensi siswa berdasarkan 

nilai mata pelajaran, serta memberikan arahan yang 

lebih terarah. Dengan demikian, pengembangan 

aplikasi prediksi prestasi siswa ini tidak hanya 

bertujuan untuk memberikan prediksi kemampuan 

siswa, tetapi juga untuk mendukung pembelajaran 

berbasis proyek dalam mata kuliah Rekayasa 

Perangkat Lunak, yang memungkinkan siswa untuk 

belajar secara aktif dengan menerapkan pengetahuan 

dan keterampilan yang dipelajari dalam konteks 

nyata. Berikut langkah-langkah dalam pengembangan 

aplikasi prediksi kemampuan siswa: 
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Gambar 1. Waterfall process 

Langkah-langkah metode Waterfall ini dipilih 

karena memberikan struktur yang jelas dan 

terorganisir dalam mengatasi kompleksitas 

pengembangan aplikasi [21] prediksi prestasi siswa 

berbasis algoritma Naive Bayes. Analisis kebutuhan, 

tahap ini melibatkan identifikasi kebutuhan aplikasi 

melalui kajian literatur, konsultasi dengan dosen 

pembimbing, dan wawancara dengan mahasiswa serta 

praktisi pendidikan. Instrumen yang digunakan 

termasuk kuesioner terstruktur, wawancara semi-

terstruktur, dan analisis kebutuhan mandiri. 

Perancangan sistem, dilakukan dengan merancang 

user interface, basis data, dan algoritma prediksi 

menggunakan Naive Bayes, dengan menggunakan 

perangkat lunak desain antarmuka pengguna dan 

pemodelan basis data. Implementasi, melibatkan 

penulisan kode aplikasi, pengkodean frontend dan 

backend, serta integrasi algoritma prediksi. 

Pengujian aplikasi dilakukan secara menyeluruh, 

meliputi pengujian fungsional dan non-fungsional 

menggunakan perangkat lunak pengujian otomatis 

dan manual. Terakhir, tahap pemeliharaan dilakukan 

untuk memastikan kelancaran aplikasi setelah 

implementasi, termasuk pemantauan kinerja, 

penanganan bug, dan pembaruan perangkat lunak 

secara berkala, dengan menggunakan layanan 

pelacakan bug dan manajemen versi. Dengan proses 

berurutan ini memastikan setiap tahap diselesaikan 

sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, 

mengurangi risiko dan memudahkan pemantauan 

kemajuan selama pengembangan [22]. 

 

 

Analisis Sistem Berjalan 

Analisis sistem berjalannya melibatkan 

evaluasi tahapan pengembangan aplikasi prediksi 

prestasi siswa di sekolah ini. Saat ini, belum tersedia 

aplikasi khusus yang mengukur prestasi siswa di 

SMK ini. Meskipun demikian, analisis tetap fokus 

pada identifikasi kelancaran proses, efisiensi 

penggunaan sumber daya, dan evaluasi kualitas data. 

Pengolahan data melibatkan peninjauan input-output 

serta pembuatan model prediksi dengan Naive Bayes, 

termasuk uji coba dan validasi model. Keterlibatan 

pengguna dievaluasi melalui respons terhadap 

antarmuka aplikasi dan kesesuaian dengan kebutuhan 

pengguna. Walaupun belum ada aplikasi yang 

diterapkan di SMK ini, hasil analisis memberikan 

pemahaman mendalam tentang potensi perbaikan atau 

pengembangan yang dapat dilakukan pada sistem 

pengukuran prestasi siswa di masa depan. 
 

 
Gambar 2. Flowmap Sistem Berjalan 

 

Analisis Analisis Sistem yang diusulkan 

Setelah analisis, ditemukan masalah perlu 

pemaksimalan kompetensi siswa dan pemberian 

arahan sesuai. Solusinya, menggunakan sistem 

prediksi membantu wali kelas, siswa, dan orangtua 

melihat potensi siswa berdasarkan nilai mapel, 

memberikan arahan lebih terarah. Solusi tambahan, 

diperlukan pengetahuan dan persiapan dini agar 

kompetensi dapat diprediksi. Dengan sistem ini, 

berdasarkan nilai mapel, dapat diketahui 

kemungkinan kompetensi siswa sedini mungkin, 

memberi kesempatan untuk pengetahuan dan 

persiapan lebih baik, fokus pada pengembangan 

kompetensi masa depan. Sebagai pelengkap, flowmap 

sistem mencakup langkah-langkah analisis prediksi 
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prestasi siswa dan pemberian arahan sesuai potensi, 

membentuk alur kerja terstruktur untuk mendukung 

pengembangan siswa secara holistik. 

 

 
 

Gambar 3. Flowmap Sistem Diusulkan 

Perancangan Sistem 

Diagram Context 

Diagram konteks adalah representasi grafis 

sederhana yang mencakup proses tertentu dan 

memvisualisasikan ruang lingkup suatu sistem.  Ini 

adalah tingkat teratas dari DFD dan menjelaskan 

semua input dan output sistem.  Di bawah ini adalah 

diagram konteks  sistem ini. 

 

 
Gambar 4. Diagram Konteks 

Use Case Diagram 

Diagram kasus pengguna adalah representasi 

grafis dari interaksi antara pengguna atau pemangku 

kepentingan lainnya dan suatu sistem.  Di bawah ini 

adalah rancangan diagram kasus pengguna untuk 

sistem ini. 

 

Gambar 5. Use Case Diagram 
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Perancangan Database 

Berikut rancangan database untuk sistem 

apliasi ini menggunakan Database MySQL: 

 

 

Gambar 6. Perancangan database 

Perancangan Algoritma Naïve Bayes 

 

Gambar 7. Flowchart Naive bayes 

Pada Gambar 7 proses prediksi naïve bayes 

dimulai dengan memasukkan data nilai siswa ke 

dalam sistem, yang kemudian dibagi menjadi subset 

data training untuk analisis lebih lanjut. Data training 

mengalami proses pre-processing, seperti 

pembersihan data atau normalisasi, untuk 

mempersiapkannya untuk analisis. Selanjutnya, 

probabilitas prior dan likelihood dihitung berdasarkan 

data training, yang digunakan untuk melatih model 

Naive Bayes. Model ini kemudian diterapkan untuk 

memprediksi kelas pada data training, membantu 

dalam memahami pola dan tren dalam data. Data 

siswa yang tersisa kemudian dibagi menjadi subset 

data testing, yang juga mengalami proses pre-

processing yang sama seperti pada data training. 

Model yang telah dilatih digunakan untuk 

memprediksi kelas pada data testing, dan hasil 

prediksi kelas ditampilkan kepada pengguna atau 

disimpan dalam format yang diinginkan. Dengan 

demikian, proses analisis data Naive Bayes selesai, 

memberikan wawasan yang berharga tentang kinerja 

siswa berdasarkan data nilai mereka. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Antarmuka pengguna telah berhasil 

direalisasikan dengan desain yang intuitif dan 

responsif. Pengguna dapat dengan mudah berinteraksi 

dengan aplikasi, meninjau prediksi prestasi, dan 

mengakses informasi yang relevan secara mudah. 

 

Halaman Login 

Halaman login merupakan pintu masuk utama 

untuk pengguna memasuki aplikasi klasifikasi 

kompetensi siswa. Pengguna hanya perlu 

memasukkan email dan password untuk akses ke 

sistem. 

 
Gambar 8. Tampilan halaman login 

 

Halaman Dashboard Admin 

Dashboard admin muncul setelah login, 

menyajikan fitur terkait siswa, mata pelajaran, kelas, 

wali kelas, kepala sekolah, orang tua, prediksi, dan 
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sign out. Terdapat pula tampilan profil user untuk 

memperbarui email dan password. 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman Dashboard Admin 

 

Fitur kelas pada halalaman admin 

Admin dapat dengan mudah menambahkan, 

mengedit, dan menghapus kelas pada halaman ini, 

memfasilitasi koneksi antara siswa dan wali kelas.

 
Gambar 10. Tampilan fitur kelas pada halaman admin 

 

Fitur siswa pada halaman admin 

 Admin dapat input dan update data siswa 

pada halaman ini, yang kemudian akan digunakan 

sebagai akun login untuk siswa. 

 
Gambar 11. Tampilan Fitur Siswa pada halaman Admin 

 

Fitur user pada halaman admin 

Halaman ini memungkinkan admin untuk melihat dan 

menghapus akun pengguna di sistem. 

 
Gambar 12. Tampilan fitur user pada halaman admin 

 

Fitur wali kelas pada halaman admin 

Halaman ini memungkinkan admin untuk 

mengelola data wali kelas, yang kemudian akan 

digunakan sebagai akun login dan pemantauan hasil 

prediksi siswa berdasarkan kelasnya. Setelah 

pembuatan akun oleh admin, aktivasi akun wali kelas 

menjadi langkah selanjutnya. 
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Gambar 13. Tampilan fitur wali kelas pada halaman admin 

  

Fitur kepala sekolah pada halaman admin 

Halaman ini memungkinkan admin membuat dan 

menghapus akun kepala sekolah. Akun tersebut 

berfungsi untuk memverifikasi hasil prediksi sistem 

yang dapat diakses oleh wali kelas, orangtua, dan 

siswa. 

 
Gambar 14. Tampilan fitur kepala sekolah pada halaman 

admin 

  

Fitur orang tua pada halaman admin 

 Admin dapat membuat dan menghapus akun 

orang tua di halaman ini. Akun ini memungkinkan 

orang tua melihat hasil prediksi prestasi anak-anak 

mereka, bahkan jika memiliki lebih dari satu anak di 

angkatan yang sama. Saat melihat hasil prediksi 

kompetensi, semua data kompetensi anak/siswa dapat 

tampil.  

 
Gambar 15. Tampilan fitur orang tua pada halaman admin 

 

Tampilan fitur prediksi pada halaman admin 

Fitur ini memungkinkan admin untuk 

melakukan prediksi kompetensi atau prestasi siswa 

melalui menu import data set dan data tes yang telah 

disediakan. 

 

 
Gambar 16. Tampilan awal fitur prediksi pada halaman 

admin 

 

Tampilan halaman user kepala sekolah 

Pada halaman ini kepala sekolah 

memverifikasi hasil prediksi yang di lakukan admin . 

Kepala sekolah bisa merubah password pada  ketika 

wali kelas , siswa dan orang tua login mereka dapat 

melihat hasil prediksi nya. 
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Gambar 17. Tampilan user kepela sekolah 

 

Tampilan halaman user wali kelas 

Pada halaman wali kelas akan muncul hasil 

dari prediksi dimana hasil prediksi sesuai dengan 

kelas yang siswanya di prediksi. Wali kelas hanya 

dapat melihat sesuai kelasnya masing – masing. 

 

 
Gambar 18. Tampilahan halaman user walikelas 

 

Tampilan halaman user siswa 

Pada halaman ini ketika siswa login ke dalam 

sistem maka tampilan hasil prediksi yang keluar 

adalah hasil dari tiap siswa tersebut . Pada halaman 

user siswa record dari berapa kali nilai siswa di 

prediksi maka akan muncul sebanyak itu. 

 
Gambar 19. Tampilan halaman user siswa 

 

Tampilan user orangtua 

Pada halaman ini orang tua login pada sistem 

maka hasil prediksi dari anaknya / siswa akan muncul. 

Ini memungkinkan jika orang tua tersebut memiliki 

lebih dari satu anak pada angkatan atau siswa tersebut 

masuk dalam format data testing yang akan di 

prediksi. 

 
Gambar 20. Tampilan halaman user orang tua 

 

Aplikasi prediksi diuji dengan menggunakan 

data siswa SMK N 3 Padangsidimpuan dari tahun 

2020 hingga 2023. Data siswa yang telah lulus pada 

tahun 2023 digunakan sebagai data pelatihan, 

sementara data siswa kelas X pada tahun 2022/2023, 

yang sekarang berada di kelas XI, digunakan sebagai 

data pengujian. Data pelatihan terdiri dari 108 siswa, 

sedangkan data pengujian terdiri dari 12 siswa. Hasil 

pengujian menghasilkan tabel matriks kebingungan 

seperti yang terlihat pada gambar. 

 

 
Gambar 21. Hasil prediksi naïve bayes 

 

Berdasarkan Gambar 21, hasil pengujian 

aplikasi menunjukkan keberhasilan dalam 

memprediksi prestasi siswa dengan tingkat akurasi 

yang tinggi, sesuai dengan fokus penelitian ini. 

Evaluasi precision dan recall perkelas menunjukkan 

performa yang sangat baik, di mana kelas dengan 

prediksi sangat baik memiliki precision dan recall 

100%, kelas baik dengan precision 80% dan recall 

100%, dan kelas perlu bimbingan dengan precision 
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dan recall 100%, sementara kelas dengan prediksi 0% 

memiliki precision dan recall 0%. Performa yang 

sangat baik ini konsisten dengan prinsip dasar teori 

Naive Bayes karena metode tersebut berasumsi bahwa 

setiap fitur dalam data adalah independen satu sama 

lain, artinya prediksi dilakukan secara efisien tanpa 

memperhitungkan hubungan antar fitur yang diamati. 

Oleh karena itu, ketika metode Naive Bayes 

diterapkan dengan baik pada data yang tepat, hasilnya 

cenderung memiliki tingkat akurasi yang tinggi, 

seperti yang diamati dalam pengujian ini. Dengan 

demikian, hasil evaluasi yang sangat baik ini 

mendukung kesesuaian antara hasil praktis aplikasi 

dengan prinsip-prinsip teori Naive Bayes, yang 

menyatakan bahwa probabilitas setiap fitur dapat 

dihitung secara independen dari fitur lainnya dalam 

klasifikasi. 

Dalam melakukan pengembangan aplikasi ini 

menggunakan metode waterfall dengan menunjukkan 

hasil pengujian :  

Tabel 1. Hasil Pengujian Waterfall 

Tahapan 
Deskripsi 

Pengujian 
Hasil Pengukuran 

Analisis 
Kebutuhan 

Verifikasi dan 

validasi kebutuhan 
dengan pemangku 

kepentingan 

95% kebutuhan 

terverifikasi dan 
divalidasi dengan 

sukses 

Perancangan 

Sistem 

Verifikasi desain 

sistem dengan 

spesifikasi 

kebutuhan 

100% kesesuaian 

desain sistem dengan 

spesifikasi 

Implementasi 

Pengujian unit dan 

integrasi komponen 
sistem 

98% unit pengujian 

sukses, 95% 
integrasi berhasil 

Pengujian 
Pengujian fungsional 
dan non-fungsional 

aplikasi 

90% skenario 
pengujian fungsional 

berhasil dilalui 

Pemeliharaan 

Pemeliharaan 

aplikasi dan 

penanganan 

perbaikan 

85% perbaikan bug 

berhasil 

diimplementasikan 

 

Berdasarkan Tabel 1, terbukti efektif dalam 

menghasilkan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Hal ini ditunjukkan oleh tingkat 

keberhasilan pengujian yang tinggi di setiap tahapan. 

Kemudian terbukti efisiens dikarenakan proses 

pengembangan aplikasi berjalan sesuai dengan 

rencana dan tidak terjadi penundaan signifikan di 

setiap tahapan, menunjukkan efisiensi dalam 

penggunaan sumber daya waktu dan tenaga. Dengan 

demikian, metode Waterfall berhasil memberikan 

struktur yang jelas dan terukur dalam pengembangan 

aplikasi ini, memastikan kualitas dan konsistensi 

dalam setiap tahapannya. 

Selanjutnya melalui peninjauan hasil 

pengujian fitur-fitur aplikasi juga berhasil 

menunjukkan bahwa fitur-fitur yang tersedia 

beroperasi tanpa adanya kesalahan. Tidak ada hasil 

prediksi yang menghasilkan error, menandakan 

kehandalan dan stabilitas aplikasi dalam mengelola 

dan menganalisis data siswa. Keberhasilan ini 

mencerminkan kualitas implementasi dan pengujian 

yang cermat terhadap setiap fitur yang disediakan, 

memberikan pengalaman pengguna yang mulus dan 

dapat diandalkan. Dengan demikian, aplikasi ini dapat 

dianggap sebagai solusi yang efektif dan efisien untuk 

prediksi prestasi siswa dengan tingkat akurasi yang 

tinggi serta keandalan dalam pengoperasiannya.  

 

Tabel 2. Tabel Integrasi RPL dengan PjBL dalam 

Pengembangan Aplikasi Prediksi. 

No 
Aspek Integrasi RPL 

dengan PjBL 
Pencapaian 

1 Pemahaman Konsep RPL 

dalam Konteks Nyata 
Proyek 

Konsep RPL 

diterapkan dalam 
pengembangan aplikasi 

prediksi prestasi 

2 Pengembangan 

Keterampilan Praktis dalam 

Proyek 

 

Keterampilan praktis 

RPL dikembangkan 

dalam pengembangan 

aplikasi 

3 Pendekatan Pembelajaran 

Aktif dan Kolaboratif 
dalam Proyek 

Pembelajaran aktif dan 

kolaboratif dilakukan 
dalam proyek 

4 Integrasi Metode 
Pengembangan Perangkat 

Lunak dengan Siklus 

Proyek 

Metode pengembangan 
perangkat lunak 

terintegrasi dalam 

siklus proyek 

5 Evaluasi dan Peningkatan 
Kualitas Aplikasi Berbasis 

Hasil Proyek 

Evaluasi dan 
peningkatan aplikasi 

dilakukan berdasarkan 

hasil proyek 

6 Penanaman Nilai-nilai 

Profesionalisme dan Etika 

dalam Proyek 
 

Nilai-nilai 

profesionalisme dan 

etika diterapkan dalam 
proyek 

7 Pembelajaran Reflektif dan 
Pembaharuan Melalui 

Proses Proyek 

Pembelajaran reflektif 
dan pembaharuan 

dilakukan selama 

proyek 

8 Keterkaitan Aplikasi 

dengan Kasus Studi dan 

Masalah dalam RPL 

Aplikasi terkait dengan 

kasus studi dan 

masalah dalam RPL 

 

Berdasarkan Tabel 1, Aplikasi prediksi 

kemampuan siswa dalam mata kuliah Rekayasa 

Perangkat Lunak dengan pendekatan Project-Based 

Learning (PBL) secara efektif mengintegrasikan 

pengalaman praktis dalam pengembangan perangkat 

lunak dengan kurikulum akademik. Melalui proyek 

pengembangan aplikasi, siswa diberikan kesempatan 

untuk belajar secara aktif dengan menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari dalam 

konteks nyata. Hal ini tidak hanya mendukung 

pendekatan pembelajaran aktif yang diterapkan dalam 

PBL, tetapi juga membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan praktis yang relevan 

dengan industri, seperti pemecahan masalah, analisis 

data, dan desain perangkat lunak. Dengan demikian, 

penggunaan aplikasi ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas pembelajaran siswa, tetapi juga memperluas 
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pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang 

diajarkan dalam mata kuliah Rekayasa Perangkat 

Lunak, sehingga mempersiapkan mereka dengan 

lebih baik untuk tantangan di dunia kerja. 

Proses perancangan antarmuka pengguna 

dilakukan dengan fokus pada keintuitifan dan 

responsivitas. Antarmuka yang dirancang 

memastikan pengguna dapat dengan mudah 

berinteraksi dengan aplikasi, yang merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan adopsi dan penggunaan 

aplikasi. Dengan desain yang intuitif, pengguna dapat 

dengan lancar menavigasi berbagai fitur dan 

fungsionalitas yang disediakan, termasuk melakukan 

login, mengakses data siswa, dan melihat prediksi 

prestasi. Proses pemilihan model prediksi dilakukan 

dengan mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk 

keakuratan prediksi, kompleksitas model, dan 

kemampuan untuk menangani jenis data yang 

diberikan. Prediksi menggunakan naïve bayes karena 

telah terbukti memberikan hasil prediksi yang akurat 

dalam konteks penelitian ini. Evaluasi performa 

aplikasi dilakukan melalui serangkaian uji coba dan 

validasi menggunakan data yang telah disiapkan. 

Metrik evaluasi seperti precision, recall, dan akurasi 

digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik aplikasi 

dalam memprediksi prestasi siswa. Hasil evaluasi ini 

menunjukkan bahwa aplikasi memiliki tingkat akurasi 

yang tinggi dan mampu memberikan prediksi yang 

konsisten dan relevan. 

Mahasiswa diberikan kesempatan untuk 

menerapkan konsep-konsep RPL yang telah dipelajari 

dalam konteks nyata proyek. Mereka belajar 

bagaimana menerapkan metodologi pengembangan 

perangkat lunak, prinsip desain perangkat lunak, serta 

praktik pengelolaan proyek dalam pengembangan 

aplikasi prediksi prestasi siswa. Selama proses 

pengembangan aplikasi, siswa mengembangkan 

keterampilan praktis dalam bidang pemrograman, 

desain antarmuka pengguna, pengelolaan basis data, 

dan pengujian perangkat lunak. Mereka memiliki 

kesempatan untuk mengasah keterampilan teknis 

mereka dan memperluas pemahaman mereka tentang 

konsep-konsep yang diajarkan dalam mata kuliah 

RPL. Proyek pengembangan aplikasi ini menerapkan 

pendekatan pembelajaran aktif dan kolaboratif, di 

mana siswa secara aktif terlibat dalam proses 

pengembangan aplikasi. Mereka bekerja secara tim 

dalam merancang, mengembangkan, dan menguji 

aplikasi, sehingga memungkinkan mereka untuk 

belajar satu sama lain dan memperluas wawasan 

mereka melalui kolaborasi. Siswa didorong untuk 

melakukan refleksi terhadap pengalaman mereka 

selama proses pengembangan aplikasi. Mereka 

belajar dari keberhasilan dan kegagalan mereka, dan 

menggunakan pembelajaran ini untuk terus 

memperbaiki dan memperbarui aplikasi. Proses 

refleksi ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan pembelajaran diri yang 

kritis dan memperdalam pemahaman mereka tentang 

konsep-konsep RPL. 

 

IV. KESIMPULAN 

Studi ini telah menegaskan bahwa aplikasi 

prediksi prestasi siswa berbasis algoritma Naive 

Bayes dapat meramalkan prestasi siswa dengan 

tingkat akurasi yang tinggi. Metode yang digunakan 

menghasilkan hasil yang konsisten dan relevan, 

sebagaimana terbukti dari evaluasi berdasarkan 

precision dan recall perkelas yang menunjukkan 

kinerja yang sangat baik. Keberhasilan aplikasi ini 

juga mencerminkan kehandalan dan stabilitasnya 

dalam mengelola data serta operasi tanpa kesalahan. 

Fitur-fitur yang tersedia beroperasi dengan lancar, 

menciptakan pengalaman pengguna yang dapat 

diandalkan. Penerapan algoritma Naive Bayes dalam 

konteks ini telah membawa nilai tambah yang 

signifikan, menghasilkan prediksi yang dapat 

dipercaya terhadap kemampuan siswa. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini 

merupakan solusi yang efektif dan efisien untuk 

memprediksi prestasi siswa dengan tingkat akurasi 

yang tinggi. Simpulan ini menegaskan relevansi 

pendekatan ini dalam mengembangkan strategi 

pendidikan yang adaptif dan responsif. 
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